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Abstrak
Pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia masih menghadapi tantangan berupa
rendahnya keterlibatan mahasiswa, minimnya aktivitas mencatat, dan kesulitan
memahami materi. Kondisi ini menuntut strategi pembelajaran yang tidak hanya
interaktif, tetapi juga mendukung self-regulated learning (SRL) untuk menumbuhkan
kemandirian belajar sekaligus kolaborasi, sejalan dengan arah kebijakan kurikulum
nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis
data sekunder dari skripsi terdahulu, dianalisis melalui model Miles dan Huberman
dengan triangulasi sumber untuk menjamin validitas. Hasil penelitian menunjukkan
dukungan kuat terhadap pemahaman, refleksi, diskusi, dan partisipasi, yang
mengindikasikan bahwa catatan jendela efektif sebagai media untuk pengolahan
informasi dan interaksi kolaboratif. Sebaliknya, indikator aktivasi diri dan transfer
strategi menunjukkan variasi respons dan bukti terbatas bahwa strategi yang
dipelajari diterapkan konsisten ke konteks lain. Temuan ini mengarah pada
rekomendasi instruksional untuk menambahkan scaffolding berupa perencanaan
tujuan operasional, checkpoint monitoring, rubrik refleksi preskriptif, dan tugas
transfer lintas konteks untuk meningkatkan kontrol perilaku dan generalisasi
strategi. Implikasi praktisnya adalah bahwa pengenalan catatan jendela dalam
pengajaran bahasa Mandarin perlu disertai pelatihan dan desain tugas yang eksplisit
untuk mendorong regulasi diri yang berkelanjutan. Implikasi penelitian
menunjukkan kebutuhan pengukuran kinerja transfer yang lebih objektif dan desain
longitudinal atau eksperimental untuk menguji efektivitas intervensi.

Kata kunci: strategi catatan jendela, kemandirian belajar, kolaborasi, self-regulated learning,
pembelajaran bahasa Mandarin

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia terus berkembang, bahkan
ditetapkan sebagai mata pelajaran pilihan di SMA (Permendikdasmen Nomor 13 Tahun
2025). Program Studi PSBM UM menekankan kompetensi bahasa dan budaya serta
diyakini dapat memperkuat kepercayaan diri dan komunikasi lintas budaya (Lukman et
al, 2022). Namun, hasil Observasi mahasiswa masih jenuh dan kurang terlibat meski
dosen menggunakan media presentasi. Media permainan terbukti lebih efektif (Fatimah,
2016; Hudawidayanti, 2016; Rosyidha, 2016). Rendahnya kemandirian, minimnya
keterlibatan, dan kesulitan memahami materi Mandarin, memerlukan strategi belajar
mandiri agar mahasiswa lebih siap menghadapi kompleksitas (Ina et al., 2022). Sejumlah
penelitian juga menegaskan hambatan dalam menyusun kalimat sederhana dan menulis
Hanzi (Chan et al., 2022; Hidayati, 2020; Lu et al., 2019; Syahrir, 2023). Oleh karena itu,
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pembelajaran Mandarin membutuhkan strategi khusus yang menyeimbangkan
keterampilan linguistik dan pemahaman budaya (Gulo et al., 2025; Pan et al, 2023).
Berbagai penelitian inovatif telah dicoba untuk mengatasi persoalan ini. Project-Based
Learning (Bai et al., 2024; Hao et al., 2024; Liu et al., 2025; Lyu & Bidin, 2025; Putri Iriani
et al.,, 2019; Zhai & Chen, 2024; Zhong et al., 2025), Problem-Based Learning (Guo et al.,
2025; L.-F. Lin, 2017; L. F. Lin, 2015; Zhang et al., 2024), strategi peer teaching (Jiang,
2020; Wang & Hyun, 2009), dan jigsaw learning (Chen et al., 2025; Haider et al.,, 2025;
Khodadadeh et al, 2025; Rahmawati, 2021; Takashima et al, 2025) terbukti
meningkatkan keterlibatan, tanggung jawab individu, serta kolaborasi. Selain itu,
penelitian lain juga menegaskan efektivitas scramble dan DRTA, kamus penggolong, dan
media animasi Powtoon untuk mendukung keterampilan membaca dan pemahaman
bahasa (Akib et al., 2025; Idrus et al., 2025; Imelda, 2021). Namun, meskipun strategi-
strategi tersebut bermanfaat, ada keterbatasan mendasar. Sebagian besar belum
sepenuhnya menjawab karakteristik unik bahasa Mandarin yang menuntut visualisasi
simbolik, keterpaduan budaya, dan pengelolaan beban kognitif yang tinggi. Tanpa strategi
yang mampu mengorganisasi informasi secara sistematis, mahasiswa mudah kehilangan
fokus dan gagal menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tidak hanya interaktif,
tetapi juga mampu mengurangi beban kognitif, menumbuhkan kemandirian belajar, dan
memperkuat kolaborasi.

Dalam konteks ini, strategi catatan jendela menjadi relevan. Menurut Silver et al.
(2012) catatan jendela adalah teknik pencatatan visual yang membagi informasi ke dalam
empat kuadran, sehingga mahasiswa dapat mengorganisasi fakta, pertanyaan, refleksi,
dan kesimpulan dalam satu tampilan terpadu. Format ini tidak hanya membantu
mengurangi beban kognitif, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis,
melakukan refleksi, dan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki (Ghofur, 2012). Berbeda dengan Cornell Notes (Abualzain, 2024; Alzu’bi,
2019; Young, 2025), mind mapping (Bataineh & Al-Majali, 2023; Erdem, 2017; Hallen &
Sangeetha, 2015; Hazaymeh & Alomery, 2023; Nigus & Berta, 2024; Wulandari, 2019),
dan note-taking strategy (Hayati, 2009; Kim, 2019; Salame et al., 2024), catatan jendela
mendorong kolaborasi sesuai Kurikulum Nasional. Sejalan dengan praktik konkret self-
regulated learning (SRL) Zimmerman (2002), yang menekankan tiga fase utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Dengan demikian, catatan jendela dapat
dipandang sebagai strategi yang menjembatani regulasi eksternal menuju regulasi diri,
sekaligus mengintegrasikan aspek kognitif, motivasional, dan sosial. Penelitian terdahulu
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan menulis, serta
hasil belajar di berbagai jenjang pendidikan (Hakiky et al., 2019; Vrieska & Kasriyati,
2017). Namun, kajian dalam konteks Mandarin masih terbatas, padahal format visual
catatan jendela mampu menjawab tuntutan linguistik dan budaya sekaligus mendukung
pembelajaran aktif (Huda, 2013). Keterbatasan penelitian sebelumnya inilah yang
menjadi celah penting. Hingga kini, belum ada kajian yang secara khusus menempatkan
catatan jendela sebagai praktik SRL dalam konteks bahasa asing non-alfabetis seperti
Mandarin, dengan fokus pada kemandirian belajar dan kolaborasi.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan strategi pembelajaran yang
mampu menjawab kompleksitas bahasa Mandarin sekaligus mendukung kebijakan
nasional. Kebaruan penelitian ini menempatkan catatan jendela bukan sekadar teknik
mencatat, tetapi praktik konkret SRL yang mengintegrasikan perencanaan, pelaksanaan,
dan refleksi. Artikel ini mengembangkan skripsi penulis dengan menganalisis data
terdahulu dalam kerangka SRL. Secara teoretis, penelitian ini memperluas konsep SRL
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dalam konteks bahasa asing non-alfabetis menggunakan catatan jendela. Secara praktis,
penelitian ini menawarkan alternatif bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang
lebih efektif, interaktif, dan selaras dengan kurikulum nasional. Dengan demikian,
meskipun berbagai strategi inovatif telah terbukti meningkatkan keterlibatan mahasiswa,
belum ada yang secara khusus menjawab kompleksitas pembelajaran bahasa Mandarin
sebagai bahasa non-alfabetis yang menuntut visualisasi, keterpaduan budaya, dan
pengelolaan beban kognitif. Catatan jendela hadir sebagai alternatif strategis, bukan
sekadar teknik mencatat, melainkan praktik konkret self-regulated learning (SRL) yang
mengintegrasikan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penempatan catatan jendela sebagai instrumen pedagogis yang tidak hanya
menumbuhkan kemandirian belajar, tetapi juga memperkuat kolaborasi mahasiswa,
sesuai dengan arah kebijakan kurikulum nasional.Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Bagaimana strategi catatan jendela dapat berfungsi sebagai praktik self-regulated
learning (SRL) dalam membangun kemandirian dan kolaborasi mahasiswa
Mandarin?

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
memanfaatkan data sekunder dari skripsi terdahulu mengenai “penerapan strategi
catatan jendela pada matakuliah cerita rakyat Tiongkok PSBM UM”. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan ekplorasi fenomena secara mendalam tanpa manipulasi variabel,
dengan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi (Arikunto, 2013; Auerbach
& Silverstein, 2003; Hamzah, 2019; Sugiarto, 2015). Penelitian kualitatif relevan untuk
mengkaji makna sosial (Creswell, 2016; Rokhamabh et al., 2024; Supriatna et al., 2022;
Taylor et al,, 2016), sehingga tepat untuk mengkaji proses pembelajaran yang bersifat
kontekstual. Pemanfaatan data sekunder dipilih dengan dua pertimbangan. Pertama, data
yang dikumpulkan pada tahun 2018 tetap relevan dengan fokus penelitian saat ini.
Tantangan seperti beban kognitif tinggi, kesulitan menulis Hanzi, dan rendahnya
kemandirian belajar masih menjadi persoalan aktual di kelas Mandarin (Chan etal., 2022;
Lu et al,, 2019; Syahrir, 2023). Kedua, data lama dapat dianalisis ulang dalam kerangka
SRL (Zimmerman, 2002) membuka peluang perspektif baru. Penelitian menekankan tiga
fase utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi untuk menyoroti dimensi
kemandirian belajar dan kolaborasi mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
bukan replikasi, melainkan recontextualization yang menegaskan kontribusi konseptual.

Sumber data penelitian ini berasal dari skripsi terdahulu yang dilaksanakan pada
12-19 September 2018 di PSBM yang mencakup hasil observasi, serta angket mahasiswa
dan dosen. Data tersebut diposisikan sebagai data sekunder, karena peneliti tidak lagi
melakukan pengumpulan langsung, melainkan menganalisis ulang data yang sudah ada
dengan kerangka teoretis baru. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman
1994 (Pawito, 2008) yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Fokus analisis diarahkan pada penerapan strategi catatan jendela
dalam mata kuliah cerita rakyat Tiongkok, dengan pengelompokan berdasarkan indikator
SRL, seperti perencanaan tujuan belajar, pengorganisasian informasi, monitoring
pemahaman, refleksi hasil, dan praktik berbagi catatan secara kolaboratif. Hasil
kategorisasi dianalisis secara tematik deskriptif melalui penyajian narasi, bagan, dan
kutipan langsung guna menampilkan pola keterlibatan mahasiswa. Tahap akhir berupa
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penarikan kesimpulan yang menautkan temuan dengan kerangka SRL dan arah kebijakan
kurikulum nasional.

Untuk menjamin validitas, data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik
triangulasi dengan memanfaatkan beragam metode dan sumber informasi, sehingga data
yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipercaya (Sugiarto, 2015). Triangulasi merupakan
strategi membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, serta mengonfirmasi
temuan melalui dokumen pendukung (Endraswara, 2006; Hamzah, 2019; Sulistyawati,
2023). Sejalan dengan itu, Arikunto (2013) menyatakan bahwa triangulasi adalah cara
memeriksa kebenaran data dengan memanfaatkan sesuatu di luar data itu sendiri untuk
mengurangi bias. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber berupa angket
mahasiswa dan angket dosen. Hasil analisis dapat dipercaya dan memiliki relevansi
akademik maupun praktis. Penggunaan data sekunder memiliki keterbatasan
metodologis. Validitas temuan sangat bergantung pada kualitas data primer terdahulu.
Potensi bias muncul karena peneliti tidak lagi mengumpulkan data langsung. Penekanan
pada triangulasi dan reinterpretasi teoretis menjadi langkah kritis untuk menjaga
validitas.

Dengan desain ini, penelitian tidak hanya menafsirkan kembali data lama, tetapi
juga memperluas pemahaman tentang efektivitas strategi catatan jendela sebagai praktik
konkret SRL dalam pembelajaran bahasa Mandarin. Penelitian ini memastikan analisis
tidak sekadar mengulang temuan lama, tetapi mengindikasikan makna baru yang lebih
kontekstual, kritis, dan relevan dengan tantangan pembelajaran Mandarin masa Kkini.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori SRL dalam
konteks bahasa asing non-alfabetis, sekaligus menawarkan implikasi praktis bagi desain
pembelajaran Mandarin yang lebih adaptif dan kolaboratif.

Hasil
Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai penerapan strategi catatan
jendela sebagai praktik SRL yang berfokus pada kemandirian belajar dan kolaborasi
mahasiswa dalam kelas Mandarin. Bagan 1 menyajikan distribusi respons mahasiswa
terhadap penerapan strategi catatan jendela, dengan fokus pada dimensi kognitif, afektif,
dan sosial-kolaboratif dalam regulasi diri.
Bagan 1: Pemetaan Hasil Angket Mahasiswa

Angket Mahasiswa

kontekstualisasi mam 16 m3m
L] 15 L
Sharing 15 0
e 3 ()
Partisipasi m 18 0
0 15 4
Aktivasi diri == 13 =
— 29 L]
Kesungguhan 14 L
e 28 m
Motivasi s 15
0 5 10 15 20 25 30 35 40

EmSS mS mTS
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Data bagan 1 memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai bagaimana
peserta merespons penerapan strategi catatan jendela pada beberapa dimensi kunci
pembelajaran. Data menunjukkan adanya konsistensi pada beberapa indikator utama dan
sekaligus mengungkap area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Pada indikator
pemahaman tercatat 7 responden sangat setuju 29 responden setuju dan 2 responden
tidak setuju. Kombinasi angka ini menandakan bahwa mayoritas mahasiswa merasakan
adanya peningkatan pemahaman ketika menggunakan catatan jendela. Pernyataan
pemahaman mendapat dukungan paling kuat dibandingkan indikator lain sehingga dapat
dikatakan bahwa fungsi utama catatan jendela pada konteks ini adalah membantu
pengolahan dan pengorganisasian informasi sehingga mahasiswa merasa lebih mampu
menangkap inti materi. Dukungan terhadap pemahaman ini juga terlihat paralel dengan
hasil pada indikator refleksi yang menunjukkan 6 responden sangat setuju 28 responden
setuju dan 1 responden tidak setuju. Tingginya angka pada refleksi mengindikasikan
bahwa selain memahami materi mahasiswa juga cenderung melakukan evaluasi terhadap
proses belajarnya sendiri. Kombinasi pemahaman dan refleksi yang kuat menunjukkan
pola awal regulasi diri di mana mahasiswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga
merekam dan menilai kembali apa yang telah dipelajari.

Di sisi lain beberapa indikator menunjukkan pola yang lebih beragam dan
menandakan adanya celah antara kesadaran dan tindakan. Indikator aktivasi diri
misalnya memperlihatkan 3 responden sangat setuju 13 responden setuju dan 3
responden tidak setuju. Distribusi ini lebih tersebar dibandingkan pemahaman dan
refleksi sehingga menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa menyadari kebutuhan untuk
bertindak atau terlibat secara aktif beberapa dari mereka belum sepenuhnya
menginternalisasi atau menerapkan langkah langkah aktivasi diri secara konsisten. Hal
serupa terlihat pada indikator transfer strategi yang mencatat O responden sangat setuju
15 responden setuju dan 4 responden tidak setuju. Tidak adanya respon sangat setuju
pada transfer strategi menandakan bahwa keyakinan kuat mengenai kemampuan
menerapkan strategi yang dipelajari ke konteks lain masih lemah. Dengan kata lain
catatan jendela tampak efektif untuk membantu pemahaman dan refleksi pada konteks
tugas yang sama namun belum terbukti secara kuat mendorong transfer strategi ke tugas
yang berbeda atau situasi pembelajaran lain.

Partisipasi dan diskusi menunjukkan dinamika sosial yang menarik. Pada
indikator partisipasi tercatat 1 responden sangat setuju 18 responden setuju dan 0
responden tidak setuju. Data ini mengindikasikan bahwa hampir seluruh mahasiswa
merasa lebih terlibat secara lisan atau aktif dalam kegiatan kelas ketika catatan jendela
digunakan. Lebih menonjol lagi adalah hasil pada indikator diskusi yang memperlihatkan
16 responden sangat setuju 3 responden setuju dan 0 responden tidak setuju. Dominasi
kategori sangat setuju pada diskusi menunjukkan konsensus kuat bahwa catatan jendela
memfasilitasi interaksi kelompok dan percakapan kelas. Perbedaan antara partisipasi
yang mayoritas setuju dan diskusi yang mayoritas sangat setuju dapat diartikan bahwa
catatan jendela tidak hanya meningkatkan jumlah partisipasi tetapi juga kualitas interaksi
diskursif pada banyak kelompok. Hal ini konsisten dengan peran catatan jendela sebagai
artefak bersama yang menjadi titik rujukan saat mahasiswa saling menjelaskan dan
menegosiasikan makna.

Aspek berbagi pengetahuan dan mendengarkan juga menunjukkan pola positif.
Berbagi pengetahuan memperoleh 4 responden sangat setuju 15 responden setuju dan 0
responden tidak setuju. Mendengarkan mencatat 2 responden sangat setuju 15
responden setuju dan 2 responden tidak setuju. Kedua indikator ini menegaskan bahwa
praktik catatan jendela mendorong kegiatan kolaboratif yang melibatkan pertukaran
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informasi dan perhatian terhadap kontribusi teman. Meskipun demikian adanya
beberapa responden yang tidak setuju pada mendengarkan mengingatkan bahwa kualitas
interaksi tidak seragam di seluruh kelompok. Beberapa kelompok mungkin lebih efektif
dalam memanfaatkan catatan jendela untuk dialog yang produktif sementara kelompok
lain mungkin masih melakukan pertukaran informasi yang lebih permukaan.

Indikator kesungguhan dan motivasi memberikan konteks afektif terhadap
penggunaan catatan jendela. Kesungguhan menunjukkan 4 responden sangat setuju 14
responden setuju dan 1 responden tidak setuju. Motivasi mencatat 3 responden sangat
setuju 15 responden setuju dan 1 responden tidak setuju. Angka angka ini menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa memiliki sikap positif dan komitmen terhadap kegiatan
pembelajaran yang menggunakan catatan jendela. Sikap positif ini penting karena afeksi
yang mendukung dapat meningkatkan frekuensi penggunaan strategi. Namun data afektif
ini harus dibaca bersama indikator aktivasi diri dan transfer strategi. Sikap dan motivasi
yang tinggi tidak otomatis berujung pada perubahan strategi belajar yang adaptif jika
tidak disertai mekanisme yang memfasilitasi perencanaan dan revisi strategi.

Kontekstualisasi sebagai kemampuan mengaitkan materi dengan situasi nyata
atau konteks yang lebih luas menunjukkan 2 responden sangat setuju 16 responden
setuju dan 3 responden tidak setuju. Hasil ini menunjukkan kecenderungan positif namun
juga adanya keraguan pada sebagian kecil mahasiswa mengenai fleksibilitas catatan
jendela untuk membantu pemahaman kontekstual. Keraguan ini relevan dengan temuan
transfer strategi yang relatif lemah karena kemampuan mengontekstualisasikan materi
seringkali menjadi prasyarat bagi transfer pengetahuan ke situasi baru.

Untuk memperkuat interpretasi data mahasiswa, hasil angket dosen juga
dilibatkan sebagai bentuk triangulasi. Angket dosen memperkuat beberapa temuan kunci
mengenai peran catatan jendela. Dosen melaporkan bahwa mahasiswa menunjukkan
kerja sama yang terstruktur sebagaimana dinyatakan dalam kutipan “ %4 4 /F 5% >7"
sehingga observasi tentang pembagian tugas, diskusi, penulisan pemahaman, dan
perumusan kesimpulan bersama “5#4 LI DA HE N7, GHHF H S 06 w2507 211
156, G HOHIPERE, k458" selaras kuat dengan hasil angket mahasiswa pada
indikator diskusi dan partisipasi sehingga kategori ini dinilai sebagai konfirmasi kuat.
Pernyataan dosen tentang proses menulis pemahaman dan refleksi kolektif juga
mendukung temuan bagan 1 pada pemahaman dan refleksi, sehingga kedua indikator
tersebut mendapat status konfirmasi kuat karena angka angket menunjukkan mayoritas

setuju atau sangat setuju. Di sisi lain dosen mencatat adanya inisiatif belajar mandiri “5%

4 7-5%>7” dan keaktifan bertanya berdasarkan informasi yang ditemukan “##% /-5
S FEHIG S, FAXT A TE2/, #17%”, namun pengamatan ini bersifat selektif dan
kualitas pertanyaan bervariasi, oleh karena itu indikator motivasi, kesungguhan,
mendengarkan, aktivasi diri, dan kontekstualisasi mendapat status konfirmasi parsial
karena angket menunjukkan dukungan mayoritas tetapi juga distribusi respons yang
lebih tersebar dan beberapa respon negatif. Terakhir, baik pernyataan dosen maupun
data angket menunjukkan keterbatasan pada aspek transfer strategi. Dosen tidak
memberikan bukti kuat bahwa strategi yang dipelajari diterapkan konsisten ke konteks
lain sementara angket mencatat nol respon sangat setuju dan sejumlah respon tidak
setuju pada transfer strategi, sehingga aspek ini dikategorikan sebagai konfirmasi lemah.
Secara keseluruhan bukti dosen memperkuat klaim bahwa catatan jendela efektif sebagai
artefak bersama untuk pengorganisasian informasi, diskusi, dan refleksi kolektif, namun
juga menegaskan kebutuhan intervensi instruksional yang lebih eksplisit untuk
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mengubah inisiatif awal menjadi regulasi diri yang sistematis dan kemampuan transfer
strategi yang berkelanjutan.

Hasil menunjukkan bahwa catatan jendela efektif dalam memperkuat pengolahan
informasi dan interaksi sosial di kelas Mandarin. Indikator pemahaman, refleksi, diskusi,
partisipasi, dan berbagi pengetahuan mendapat konfirmasi kuat dari data mahasiswa dan
kutipan dosen. Beberapa aspek afektif dan metakognitif menunjukkan dukungan
mayoritas tetapi dengan variasi. Motivasi, kesungguhan, mendengarkan, aktivasi diri, dan
kontekstualisasi dikategorikan sebagai konfirmasi parsial karena bukti menunjukkan
inisiatif namun belum konsisten. Aspek transfer strategi menonjol sebagai titik lemabh,
baik angket mahasiswa maupun pengamatan dosen menunjukkan bukti terbatas bahwa
strategi yang dipelajari diterapkan secara konsisten ke konteks lain.

Pembahasan

Pembahasan ini menguraikan bagaimana strategi catatan jendela berfungsi
sebagai praktik pembelajaran yang mengarah pada regulasi diri mahasiswa yang
mencakup tiga fase utama, yaitu forethought, performance, dan self-reflection
(Zimmerman, 2002). Ketiga fase ini menggambarkan bagaimana mahasiswa
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan proses belajar secara sistematis, mulai
dari perencanaan awal, penerapan strategi di kelas, hingga evaluasi diri. Temuan pada
bagan 1 dan triangulasi dosen menunjukkan bahwa mahasiswa mampu merekam dan
menilai kembali materi yang dipelajari. Indikator diskusi dan partisipasi juga
menunjukkan konsensus bahwa catatan jendela memfasilitasi percakapan kelompok
yang intens dan keterlibatan lisan yang tinggi. Di sisi lain beberapa indikator yang
berkaitan dengan aktivasi diri dan transfer strategi menunjukkan pola yang lebih
beragam sehingga menandakan adanya celah antara kesadaran dan tindakan.
Pembahasan berikut menautkan pola empiris tersebut dengan model tiga fase self-
regulated learning yang dikembangkan oleh Zimmerman dan menelaah implikasi praktis
serta arah penelitian lanjutan.

Kaitan Temuan dengan Model Tiga Fase SRL

Pada fase perencanaan mahasiswa diharapkan menetapkan tujuan, melakukan
analisis tugas, dan memobilisasi motivasi serta keyakinan diri. Dalam konteks catatan
jendela fungsi utama yang tampak pada fase ini adalah membantu analisis tugas dan
pengorganisasian informasi. Mahasiswa menggunakan format catatan untuk
mengidentifikasi poin penting, mengumpulkan kosakata, dan menyusun ringkasan awal.
Hal ini menjelaskan tingginya skor pada indikator pemahaman. Namun data juga
menunjukkan bahwa catatan jendela saat ini kurang menuntun mahasiswa untuk
merumuskan tujuan pembelajaran yang terukur dan rencana tindakan yang spesifik.
Aktivasi diri yang rendah pada sebagian responden mengindikasikan bahwa kesadaran
terhadap kebutuhan untuk bertindak tidak selalu diterjemahkan menjadi perencanaan
konkret. Dalam konteks Indonesia, kondisi ini bertentangan dengan kebijakan kurikulum
nasional yang menekankan kemandirian sebagai kompetensi inti peserta didik
(Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025). Catatan jendela efektif sebagai media
eksternal yang memfasilitasi pengkodean informasi, validasi antaranggota, dan refleksi
kolektif. Hal ini konsisten dengan tinjauan SRL yang menekankan peran media eksternal
dan struktur kolaboratif dalam memperkuat monitoring dan interaksi argumentatif
(Panadero, 2017). Pada saat yang sama, diskusi sederhana dalam kelompok dengan
bahasa Mandarin memperluas regulasi diri tidak berlangsung secara individual semata,
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melainkan dimediasi oleh interaksi sosial sebagaimana ditegaskan Vygotsky (1978)
melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD). Pada fase perencanaan tidak hanya
mengaktifkan regulasi diri individual, tetapi juga kolaborasi sosial. Kolaborasi yang
terstruktur dapat memediasi hubungan antara evaluasi diri dan refleksi, sehingga
kolaborasi bukan sekadar konteks sosial tetapi juga mekanisme yang memperkuat
inferensi adaptif (Shao et al., 2023).

Meskipun catatan jendela mendukung task analysis, bukti menunjukkan
kelemahan pada fase perencanaan yaitu pada indikator aktivasi diri dan transfer strategi
relatif lemah. Zimmerman (2002) menekankan bahwa goal setting dan perencanaan
strategi adalah prasyarat agar monitoring dan refleksi berdampak pada perubahan
perilaku jangka panjang. Panadero (2017) menyoroti bahwa diperukan scaffolding yang
menuntun pada penetapan tujuan dan strategi yang jelas. Bukti empiris dan tinjauan
meta-analitis memperkuat kebutuhan akan scaffolding yang eksplisit untuk
menjembatani kesadaran menjadi tindakan regulatif (Febriyanti, 2025; Shao et al., 2023;
Wetcho & Na-Songkhla, 2021). Oleh karena itu catatan jendela perlu dilengkapi dengan
elemen yang mendorong perumusan tujuan operasional dan indikator keberhasilan agar
fase perencanaan menjadi lebih fungsional (Panadero, 2017). Tanpa tujuan yang eksplisit
atau indikator keberhasilan, catatan cenderung menghasilkan pengorganisasian
deskriptif. Mahasiswa “mengetahui” apa yang tidak dipahami tetapi tidak merencanakan
langkah konkret untuk memperbaikinya (Panadero, 2017). Hal ini menunjukkan gap
antara self-observation dan self-control. Bukti empiris ditunjukkan dalam lingkungan
mCSCL (Wetcho & Na-Songkhla, 2021). Implikasi praktisnya jelas untuk mengubah
kesadaran menjadi tindakan adaptif diperlukan instruksi yang memaksa perumusan
tujuan operasional dan rencana tindakan nyata misal langkah, waktu, indikator
keberhasilan.

Pada fase pelaksanaan catatan jendela berperan sebagai media sosial yang
memfasilitasi monitoring kolektif dan kontrol perilaku selama proses belajar
(Zimmerman, 2002). Hasil yang kuat pada indikator diskusi dan partisipasi menunjukkan
bahwa catatan jendela menjadi titik rujukan saat mahasiswa saling menjelaskan,
menegosiasikan makna, dan membagi tugas. Tingginya partisipasi dan diskusi
menandakan keberhasilan strategi ini dalam menciptakan ruang interaksi sesuai prinsip
collaborative learning yang menekankan konstruksi pengetahuan melalui pertukaran ide
(Dillenbourg, 1999). Hasil analisis angket dosen memperkuat temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa strategi catatan jendela menempatkan mahasiswa dalam praktik
cooperative learning yang autentik. Kolaborasi yang terbangun tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga mengarah pada pembentukan keterampilan sosial-kognitif.
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh ketergantungan positif, interaksi
promotif tatap muka, serta akuntabilitas individu (Johnson & Johnson, 2009). Selain itu,
pembelajaran kooperatif efektif meningkatkan prestasi akademik sekaligus keterampilan
sosial karena mahasiswa belajar mengintegrasikan perspektif yang berbeda melalui
diskusi kelompok (Slavin, 2014). Peran catatan jendela sebagai media eksternal
memungkinkan mahasiswa melakukan self-observation dan mendapatkan umpan balik
langsung dari rekan sejawat. Interaksi ini memperkuat self-efficacy mahasiswa, karena
pengalaman keberhasilan kecil yang diperoleh dalam kelompok berfungsi sebagai
enactive mastery experiences (Bandura, 1995). Namun monitoring yang terjadi sering
bersifat deskriptif. Mahasiswa menandai ketidaktahuan atau mengajukan pertanyaan,
tetapi tidak selalu menerapkan strategi korektif yang terstruktur seperti jadwal latihan,
teknik pengulangan, atau pembagian tugas yang menuntut tanggung jawab individu.
Monitoring efektif hanya bila dipasangkan dengan mekanisme kontrol yang
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memungkinkan observasi berubah menjadi tindakan korektif (Panadero, 2017). Dengan
kata lain catatan jendela memfasilitasi kesadaran dan interaksi, tetapi mekanisme untuk
mengubah kesadaran tersebut menjadi kontrol perilaku yang konsisten perlu diperkuat.

Fase refleksi melibatkan evaluasi hasil dan inferensi adaptif yang memicu
perubahan strategi pada siklus berikutnya. Data menunjukkan refleksi yang relatif kuat
dan dosen mengamati praktik penulisan pemahaman bersama. Namun rendahnya skor
pada transfer strategi menunjukkan bahwa refleksi yang terjadi cenderung berhenti pada
level deskriptif. Ketika kesulitan dipersepsikan sebagai faktor yang dapat dikendalikan,
misalnya keterbatasan strategi atau kurangnya latihan. Mahasiswa terdorong melakukan
adaptive inferences untuk memperbaiki pendekatan belajar (Weiner, 1985). Mahasiswa
merefleksikan apa yang telah dipelajari tetapi jarang merumuskan langkah perbaikan
yang terukur dan dapat diuji pada konteks lain. Perbedaan antara refleksi deskriptif dan
refleksi preskriptif menjadi penting di sini. Refleksi preskriptif yang menuntun
mahasiswa untuk menyusun rencana perbaikan dan menetapkan indikator keberhasilan
lebih mungkin menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan dan transfer
pengetahuan. Oleh karena itu catatan jendela perlu memuat komponen reflektif yang
lebih terstruktur sehingga adaptive inferences dapat diterjemahkan menjadi rencana
tindakan yang jelas (Panadero, 2017). Hal ini menegaskan bahwa refleksi bukan sekadar
evaluasi retrospektif, melainkan mekanisme prospektif yang menghubungkan
pengalaman dengan perencanaan baru (Panadero, 2017). Lebih jauh, ekspresi
pemahaman dalam bahasa Mandarin sederhana menunjukkan bahwa refleksi juga
memperkuat self-efficacy Bandura (1997), karena keberanian menggunakan bahasa
target meskipun terbatas menjadi pengalaman keberhasilan kecil yang menumbuhkan
keyakinan diri. Namun, lemahnya aspek refleksi dan aktivasi diri mengindikasikan bahwa
mahasiswa masih berada pada tahap transisi dari regulasi eksternal menuju regulasi
internal. Kondisi ini memperlihatkan bahwa fungsi self-judgment dan adaptive inferences
belum optimal (Zimmerman, 2002). Kecenderungan mahasiswa berhenti pada evaluasi
hasil permukaan, menilai benar-salah tanpa menelaah efektivitas strategi, sehingga gagal
mengidentifikasi faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan. Akibatnya, peluang untuk
melakukan self-reaction berupa perencanaan ulang strategi menjadi terhambat.
Kelemahan refleksi bukan sekadar fenomena teknis, melainkan indikasi struktural bahwa
pembelajaran belum menyediakan mekanisme eksplisit untuk menumbuhkan monitoring
reflektif dan inferensi adaptif.

Keterbatasan transfer strategi menjadi isu sentral yang memerlukan perhatian.
Transfer strategi mengacu pada kemampuan menerapkan strategi yang dipelajari pada
situasi atau tugas yang berbeda. Temuan nol respon sangat setuju pada indikator transfer
strategi dan adanya beberapa respon tidak setuju menunjukkan bahwa keyakinan kuat
mengenai kemampuan transfer masih lemah. Beberapa faktor kontekstual menjelaskan
fenomena ini. Pertama desain tugas yang digunakan dalam praktik catatan jendela
mungkin lebih menuntut pengolahan deklaratif dan pemahaman lokal sehingga
kesempatan untuk menerapkan strategi pada konteks berbeda terbatas. Kedua
scaffolding yang ada saat ini lebih menekankan pengorganisasian informasi dan diskusi
kelompok tanpa memberikan latihan variasi konteks yang diperlukan untuk generalisasi
strategi. Ketiga kualitas interaksi kelompok bervariasi sehingga beberapa kelompok
mampu melakukan negosiasi makna yang mendalam sementara kelompok lain hanya
melakukan sinkronisasi permukaan. Untuk mendorong transfer diperlukan tugas yang
secara eksplisit menuntut generalisasi, latihan yang berulang dalam konteks berbeda, dan
umpan balik yang menilai kemampuan menerapkan strategi pada situasi baru (Panadero,
2017).
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Rekomendasi Intervensi dan Keterbatasan

Dari perspektif instruksional terdapat beberapa langkah yang dapat diambil untuk
memperkuat fungsi catatan jendela sebagai praktik SRL yang membangun kemandirian.
Pertama menambahkan desain perencanaan yang memandu mahasiswa merumuskan
tujuan pembelajaran yang spesifik dan indikator keberhasilan akan memperkuat fase
perencanaan (Febriyanti, 2025). Desain ini dapat meminta mahasiswa menuliskan tujuan
yang dapat diukur langkah langkah yang akan diambil dan kriteria keberhasilan. Kedua
menetapkan checkpoint monitoring selama pelaksanaan yang memaksa mahasiswa
melakukan self-assessment berkala dan merumuskan tindakan korektif akan
menghubungkan monitoring dengan kontrol perilaku (Febriyanti, 2025). Checkpoint ini
dapat berupa pertanyaan panduan atau rubrik singkat yang harus diisi kelompok pada
interval tertentu. Ketiga mengintegrasikan rubrik refleksi preskriptif yang memaksa
adaptive inferences dan rencana perbaikan terukur akan meningkatkan kemungkinan
transfer. Rubrik ini dapat meminta mahasiswa menyusun rencana latihan, menentukan
konteks uji coba, dan menetapkan indikator evaluasi. Keempat mendesain tugas yang
menuntut transfer lintas konteks dan negosiasi argumen akan meningkatkan peluang
generalisasi strategi. Tugas semacam ini harus menuntut mahasiswa menerapkan konsep
atau strategi yang sama pada situasi yang berbeda sehingga kemampuan transfer dapat
diobservasi secara langsung (Panadero, 2017).

Keterbatasan penelitian ini perlu diakui. Data yang digunakan sebagian besar
berasal dari self-report mahasiswa dan observasi dosen sehingga rentan terhadap bias
persepsi. Untuk menguji transfer strategi secara lebih objektif diperlukan pengukuran
kinerja yang melibatkan tugas transfer terstandar dan desain longitudinal yang
memantau perubahan perilaku SRL dari waktu ke waktu. Selain itu penelitian
eksperimental yang membandingkan kelompok yang menerima scaffolding tambahan
dengan kelompok kontrol akan memberikan bukti kausal mengenai efektivitas intervensi
yang diusulkan. Variabilitas kualitas interaksi antar kelompok juga menunjukkan
perlunya analisis yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor kelompok seperti
kepemimpinan, pembagian peran, dan dinamika sosial yang memengaruhi pemanfaatan
catatan jendela.

Impikasi

Secara teoretis temuan ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana strategi
catatan jendela dapat berfungsi sebagai media eksternal yang mendukung beberapa
aspek SRL. Strategi ini efektif dalam memfasilitasi pengolahan informasi dan interaksi
sosial yang merupakan prasyarat penting bagi pembelajaran kolaboratif. Hal ini diperkuat
dengan adanya penggunaan Google Docs, Drive, dan Meet dalam memfasilitasi goal
setting, environment structuring, task strategies, help-seeking, dan self-evaluation
(Febriyanti, 2025). Namun untuk membangun kemandirian belajar yang matang dan
kemampuan transfer diperlukan integrasi yang lebih kuat antara ketiga fase regulasi diri.
Model tiga fase Zimmerman memberikan kerangka yang berguna untuk merancang
intervensi yang menautkan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi secara sistematis
(Panadero, 2017). Implementasi praktis yang menggabungkan desain perencanaan,
checkpoint monitoring. rubrik refleksi. dan tugas transfer dapat mengubah catatan jendela
dari media pengorganisasian informasi menjadi praktik SRL yang mendorong tindakan
adaptif dan berkelanjutan.

Akhirnya implikasi bagi pengajaran bahasa Mandarin di tingkat perguruan tinggi
adalah bahwa pengenalan catatan jendela harus disertai dengan pelatihan dan scaffolding
yang jelas. Dosen perlu membimbing mahasiswa tidak hanya dalam mengisi format
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catatan tetapi juga dalam merumuskan tujuan, memilih strategi yang sesuai, dan
merencanakan langkah perbaikan. Evaluasi pembelajaran juga perlu mencakup indikator
transfer dan regulasi diri sehingga keberhasilan tidak hanya diukur dari pemahaman
pada tugas yang sama tetapi juga dari kemampuan menerapkan strategi pada konteks
baru. Dengan pendekatan yang lebih terstruktur catatan jendela memiliki potensi untuk
menjadi praktik yang tidak hanya meningkatkan interaksi sosial dan pengolahan
informasi tetapi juga membangun kemandirian belajar yang adaptif dan berkelanjutan.

Simpulan

Strategi catatan jendela berfungsi sebagai praktik self-regulated learning (SRL)
yang efektif dalam memperkuat pengolahan informasi dan kolaborasi mahasiswa bahasa
Mandarin. Data menunjukkan bahwa catatan jendela secara konsisten meningkatkan
pemahaman, refleksi, diskusi, dan partisipasi, sehingga berperan sebagai media yang
memfasilitasi monitoring kolektif, negosiasi makna, dan pengalaman keberhasilan kecil
yang memperkuat self-efficacy. Namun, fungsi catatan jendela saat ini lebih kuat pada
aspek eksternal pengorganisasian dan interaksi sosial daripada pada transformasi
kesadaran menjadi tindakan regulatif yang sistematis. Indikator aktivasi diri dan transfer
strategi menunjukkan variasi respons dan bukti terbatas mengenai generalisasi strategi
ke konteks lain. Dengan demikian, catatan jendela mendukung fase performance dan
self-reflection SRL secara nyata, sementara dukungan terhadap fase forethought
(perencanaan tujuan dan strategi) masih perlu diperkuat.

Untuk mengubah catatan jendela dari alat pengorganisasian menjadi praktik SRL
yang mendorong kemandirian, perlu ditambahkan scaffolding instruksional yang
eksplisit, misalnya desain perencanaan tujuan terukur, checkpoint monitoring berkala,
rubrik refleksi preskriptif, dan tugas yang menuntut transfer lintas konteks. Dosen harus
membimbing mahasiswa bukan hanya pada pengisian format, tetapi juga pada
perumusan tujuan, pemilihan strategi, dan perencanaan langkah perbaikan yang dapat
diuji. Implikasi kurikuler peneitian ini adalah integrasi catatan jendela dalam silabus
pembelajaran bahasa Mandarin sebaiknya disertai penilaian yang memasukkan indikator
regulasi diri dan kemampuan transfer, sehingga keberhasilan diukur bukan hanya dari
pemahaman tetapi juga dari kemampuan menerapkan strategi pada situasi baru. Selain
itu, diperlukan studi longitudinal dan eksperimen yang menguji efektivitas intervensi
scaffolding terhadap aktivasi diri dan transfer strategi, serta pengukuran kinerja transfer
yang objektif.

Penelitian ini bergantung pada data self-report mahasiswa dan observasi dosen
sehingga rentan terhadap bias persepsi. Desainnya bersifat deskriptif sehingga tidak
memungkinkan inferensi kausal. Sampel relatif terbatas dan variabilitas kualitas interaksi
antar kelompok menuntut analisis lebih mendalam terhadap faktor kelompok
(kepemimpinan, pembagian peran, dinamika sosial). Untuk mengatasi keterbatasan ini,
penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain eksperimental atau
kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol, instrumen pengukuran kinerja transfer
terstandar, dan pengamatan longitudinal untuk memantau perkembangan SRL dari
waktu ke waktu. Secara keseluruhan, catatan jendela memiliki potensi kuat sebagai
praktik pembelajaran kolaboratif yang mendukung beberapa aspek SRL dan membangun
dasar kemandirian belajar mahasiswa Mandarin. Agar potensi tersebut terwujud penuh,
diperlukan intervensi instruksional yang menghubungkan perencanaan, pelaksanaan,
dan refleksi secara sistematis sehingga kesadaran kolektif dapat diterjemahkan menjadi
kontrol perilaku yang konsisten dan kemampuan transfer yang berkelanjutan.
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